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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Kondisi ini menjadikan 

sektor transportasi laut memiliki peran penting dalam menjangkau pulau-pulau di 

Indonesia. Salah satu infrastruktur penunjang transportasi laut adalah pelabuhan. 

Perencanaan suatu pelabuhan tidak dapat dipisahkan dari perencanaan dermaga 

yang merupakan salah satu bagian terpenting dari pelabuhan tersebut. 

Perencanaan pada dermaga menjadi hal yang sangat penting khususnya 

perencanaan pada fondasi dermaga. Fondasi pada dermaga harus dapat menahan 

beban-beban luar diantaranya adalah beban lateral (H) seperti beban tumbukan 

dan tarikan kapal yang dapat menyebabkan defleksi (y) pada fondasi dermaga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh kekakuan lentur, EI 

(E=modulus elastisitas tiang, I=momen inersia tiang) terhadap defleksi (y) fondasi 

tiang pancang tunggal tipe steel pipe piles pada dermaga Pelabuhan Ipi Ende, 

Nusa Tenggara Timur. Analisis nilai daya dukung lateral izin (Hall) dilakukan 

dengan menggunakan perhitungan empiris metode Brinch Hansen (1961) dan 

perangkat lunak Allpile. Analisis dilakukan pada tiang tepi kanan dermaga (A1) 

dan pada tiang tepi kiri dermaga (D5) dengan beban lateral yang bekerja pada 

tiang A1 dan D5 tersebut berturut-turut adalah 39,93kN dan 17,6kN. Tiang A1 

memiliki panjang, L=24m, diameter, d=711mm dan tebal, t=14mm sedangkan 

tiang D5 memiliki panjang, L=21m diameter, d=711mm dan tebal, t=14mm. 

Analisis daya dukung lateral izin juga dilakukan berdasarkan variasi panjang, 

diameter dan tebal tiang untuk mendapatkan variasi kekakuan lentur sebesar EI, 

3,89EI dan 0,39EI untuk setiap tiang yang ditinjau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa defleksi (y) pada kepala tiang A1 dengan 

kekakuan lentur sebesar EI, 3,89EI, dan 0,39EI berturut-turut adalah 1,34cm, 

0,47cm, dan 3,45cm. Terjadi kenaikan defleksi pada kepala tiang sebesar 2,11cm 

dari EI ke 0,39EI dan penurunan defleksi sebesar 0,87cm dari EI ke 3,89EI. 

Sementara pada tiang D5 diperoleh defleksi pada kepala tiang dengan kekakuan 

lentur sebesar EI, 3,89EI, dan 0,39EI berturut-turut adalah 0,52cm, 0,18cm, dan 

1,26cm. Terjadi kenaikan defleksi pada kepala tiang sebesar 0,74cm dari EI ke 

0,39EI dan penurunan defleksi pada kepala tiang sebesar 0,34cm dari EI ke 
3,89EI. Semakin besar kekakuan lentur (EI) tiang maka defleksi pada kepala tiang 

menjadi semakin kecil. 

 

Kata kunci: kekakuan lentur (EI), defleksi (y), tiang pancang, perhitungan 

empiris, Allpile. 
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ABSTRACT 

 
 Indonesia is the largest archipelagic country in the world. This makes the sector 

of sea transportation has an important role in terms of reaching the islands in 

Indonesia. One of the infrastructure that support the sea transportation is port. A 

port design cannot be separated from the jetty planning which is one of the most 

important parts of the port. The jetty planning becomes very important, especially 

with the planning of the jetty foundation. Jetty foundation must be able to 

withstand external loads including lateral loads (H) such as berthing load and 

mooring load that can cause deflection to the jetty foundation. 

The purpose of this study is to evaluate the effect of flexural rigidity, EI (E= 

elastic modulus of pile, I=inertia moment of pile) to deflection (y) on the single 

configuration of driving steel pipe piles at Ipi Port of Ende, East Nusa Tenggara. 

Analysis of the allowable lateral bearing capacity (Hall) was carried out using 

empirical calculation of the Brinch Hansen method (1961) and through Allpile 

software. The analysis was carried out on the right edge of the jetty (A1) and on 

the left edge of the jetty (D5) with lateral loads acting on pile head of the A1 and 

D5 respectively are 39.93kN and 17.6kN. The A1 pile has a length, L=24m, 

diameter, d=711mm and thickness, t=14mm while the D5 pile has a length, 

L=21m diameter, d=711mm and thickness, t=14mm. Analysis of the allowable 

lateral bearing capacity was also carried out based on variations in length, 

diameter and thickness of the pile to obtain variations in flexural rigidity; EI, 

3.89EI and 0.39EI for each pile. 

The results showed that the deflection (y) on the pile head of A1 with flexural 

rigidity; EI, 3.89EI, and 0.39EI were 1.34cm, 0.47cm, and 3.45cm, respectively. 

There was an increase in deflection at the pile head by 2.11cm from EI to 0.39EI 

and a decrease in deflection by 0.87cm from EI to 3.89EI. Meanwhile, the 

deflection (y) on the pile head of D5 with flexural rigidity; EI, 3.89EI, and 0.39EI 

were 0.52cm, 0.18cm and 1.26cm, respectively. There was an increase in 

deflection on the pile head by 0.74cm from EI to 0.39EI and a decrease in 

deflection on the pile head by 0.34cm from EI to 3.89EI. The greater the flexural 

rigidity (EI) of the pile, the smaller the deflection of the pile head. 
 

Keywords: flexural rigidity (EI), deflection (y), driving pile, empirical calculation, 

Allpile. 
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